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Abstrak

Upaya guru TTQ dalam meningkatkan hafalan al-Qur'an peserta didik di masa pandemi covid-19 berbeda dari
biasanya, yaitu sekarang menggunakan aplikasi-aplikasi yang terhubung dengan jaringan internet, seperti
Zoom, WhatsApp, Google Form dan Google Classroom sebagai media pembelajaran. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan tentang upaya guru
TTQ (Tilawah Tahfidz Quran) di masa pandemi covid-19 dalam meningkatkan hafalan al-Quran siswa/siswi di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina limi Palembang yang diintepretasikan dengan kata-kata atau kalimat. Dari
hasil analisis data dapat disumpulkan bahwa proses pembelajaran al-Qur'an di masa pandemi covid-19 meliputi,
perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil belajar dan evaluasi kegiatan belajar mengajar. Hambatan-hambatan
yang dialami guru dalam meningkatkan hafalan al-Qur'an siswa/siswi yaitu, kurangnya motivasi dari peserta
didik dalam menghafal al-Qur'an, adanya rasa jenuh dari diri siswa ketika menghafal al-Qur'an dan gangguan
koneksi internet. Upaya guru TTQ di masa pandemi covid-19 dalam meningkatkan hafalan al-Qur'an siswa/siswi
kelas VI Ali Bin Abi Thalib Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang yaitu dengan: memberikan
motivasi kepada peserta didik, memberikan tugas dan membuat video pembelajaran.

Kata kunci: Upaya, Guru, TTQ (Tilawah Tahfidz Qur'an)

PENDAHULUAN

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 negara didunia,
memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, khususnyaPerguruan Tinggi. Untuk
melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untukberkerumun, pembatasan sosial (social
distancing) dan menjaga jarak fisik (physicaldistancing), memakai masker dan selalu cuci tangan
(Sadikin, A., & Hamidah, A. 2020: 215). Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang memilukan
seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, tanpa kecuali
pendidikan (Rizgon Hilma Syah Aji, 2020: 396).

Pada tanggal 2 Maret 2020 pemerintah Indonesia mengumumkan bahwa ada 2 orang suspect
Covid- 19. Akibatnya, sekolah dan perguruan tinggi harus melakukan pembelajaran secara daring.
Pembelajaran daring atau online merupakan pembelajaran berdasarkan pada teknologi yang bahan
belajarnya dikirim secara elektronik ke peserta didik dari jarak jauh menggunakan jaringan internet
(Fauziyah, N, 2020: 2). Perkembangan Iptek serta revolusi industri 4.0 telah memberikan pengaruh
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Dalam proses pembelajaran jarak
jauh dibebaskan untuk menggunakan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran. Aktivitas
pembelajaran kemudian banyak dilakukan dengan pembelajaran daring yang memanfaatkan
berbagai aplikasi, platform, atau media sosial, misalnya WhatsApp Group, Zoom Cloud Meeting,
Google Clasroom, Google Form, atau e-mail. Hal tersebut dilakukan sebagai partisipasi untuk ikut
aktif mencegah penyebaran COVID-19 (Ulfah,A 2020: 413).

Upaya diartikan sebagai usaha untuk melakukan suatu hal atau keinginan yang bertujuan
(Albahri,D,Aet all 2011: 776). Usaha yang dimaksud dalam hal ini yaitu usaha dalam meningkatkan
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hafalan al-Qur’an peserta didik.

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid
selama berada di lingkungan sekolah, baik secara individu maupun kelompok, baik di sekolah
maupun di luar sekolah (Hawi,A 2014: 9). Pengertian guru banyak istilah yang digunakan dalam
bahasa Arab seperti ustadz, mudarris, muallim dan muaddib. Kata ustadz jamaknya asatidz dan
asatidzah sama dengan almuallim (pengajar, ahli ilmu atau profesor) jamaknya ulama’. Kata mudarris
berarti pengajar atau guru, sedang muaddib yang berarti orang yang memperbaiki, mendidik
(Alhaddad,M, R 2019: 74). Selain syarat umum, terdapat juga syarat khusus menjadi guru
diantaranya, zuhud, bersih badan maupun jiwanya, tidak memendam rasa dengki dan berusaha
mengajarka ilmu dengan ikhlas, adapun materi yang didapat merupakan hak yang didapat sesuai
kadar ikhtiarnya (Nurtawab, E. 2013: 111-112). Peran atau tugas guru Pendidikan Agama Islam
sebagai guru mata pelajaranmempunyai peran yang sama, apabila dibandingkan dengan guru
matapelajaran lain. Peran dan tanggung jawab semua guru yaitu mendidik moral peserta didik
(Khusna, N.2016: 179).

Tanggung jawab seorang guru memiliki banyak tugas dan tanggung jawab, baik terikat oleh
dinas maupun di luar dinas, atau dalam bentuk pengabdian, apabila dikelompokkan terdapat tiga
jenis tugas dan tanggung jawab guru, yaitu dalam bidang profesi, kemanusiaan dan kemasyarakatan.
Setiap tugas dan tanggung jawab tersebut memerlukan sejumlah kemampuan dan setiap
kemampuan dapat dijabarkan lagi dalam kemampuan yang lebih khusus, antara lain: tanggung jawab
moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan dalam bentuk menghayati perilaku dan etika
yang sesuai dengan moral Pancasila dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Anif, S.,
Sutama, S., Prayitno, H. J., & Sukartono, S. 2019: 69-70).

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini yang merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif yang menggambarkan tentang upaya guru TTQ (Tilawah Tahfidz Quran) di masa pandemi
covid-19 dalam meningkatkan hafalan al-Qur'an siswa/siswi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina
llImi Palembang yang diintepretasikan dengan kata-kata atau kalimat.

Guru TTQ sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Sebagai sumber utama peneliti banyak
melakukan wawancara dengan guru terkait, agar mendapatkan informasi yang luas berkaitan dengan
upaya guru al-Quran dalam meningkatkan hafalan al-Quran peserta didik di kelas VI Ali Bin Abi
Thalib Bina limi Palembang.

KAJIAN TEORI

Menurut Abdul Wahab Khalaf al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati
Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril AS) dengan lafal-lafal yang
berbahasa arab dan maknanya yang benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa ia benar-benar
Rasullah, menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka dan menjadi
sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya (Yayan, M,H.AF., 2010;19).
Adab Bagi Pengajar Al-Qur'an; berniat mengharap ridho Allah semata, tidak mengharap hasil
duniawi, memperlakukan murid dengan rendah hati (tidak mengagungkan murid akan tetapi bersikap
lembut dan rendah hati kepada mereka) (Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, 2005: 166-
178).

Tilawah berasal dari kata tal-yatl-tilwatan,yang berarti bacaan. Secara istilah tilawah ialah
membaca al-Quran dengan jelas dan berhati-hati sehingga seseorang lebih mudah dalam
memahami makna ayat yang dibaca (Nugraha, S. W. R., & Abdurrohman, I. 2020: 47). Abu al-Khayr
Syams al-Din Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ali ibn Yusuf al-Jazari, penulis dua
puisi besar tentang Qira'at dan tajwid. Salah satunya adalah Durrat Al-Maa'nia ( Arab : 4geall 30 ),
dalam bacaan dari tiga pelafal utama, ditambahkan ke tujuh dalam Shatibiyyah, menjadikannya
sepuluh. Yang lainnya adalah Tayyibat An-Nashr ( bahasa Arab : il 4uk ), yang merupakan 1014
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baris pada sepuluh pelafal utama dengan sangat rinci, di mana ia juga menulis komentarnya (Noor,
M,S Dan Hidayatullah, d. 2021: 67-90).. Menghafal (Tahfidz) kata tahfidz Lsisiartinya “latihan
menghafal’, yang merupakan bentuk masdar dari haffaza, asal kata hafaza yuhafizu artinya
menghafal (Atabik Ali &A. Zuhdi : 76). Keutamaan penghafal al-Quran akan mendapatkan banyak
keberkahan dan kemuliaan, hal yang paling dinanti adalah ketika kelak di akhirat akan dipakaikan
mahkota kemuliaan yang sinarnya sama seperti sinar matahari (Ulummudin, 2020: 65-68).

Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar dapat melaksanakan peranannya
dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
efisien (Sanjaya,W 2006: 33).Metode secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani “metodos” kata ini
berasal dari dua suku kata yaitu : “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti
jalan atau cara. Metode berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan (Amaliah, I. N., Nuroni, E., &
Pamungkas, M. I. 2018:232).Metode kaisa adalah cara menghafal al-Qur'an yang berorientasi pada
hafalan dan pemahaman ayat al-Quran beserta artinya melalui gerakan atau kinestetik yang
disesuaikan dengan arti tiap ayat sehingga memberikan kemudahan bagi anak untuk memahami dan
mengingat setiap ayat al-Qur'an yang diberikan ( Salamah,U 2019: 89).

Penggunaan istilah pandemi merujuk pada penyakit yang meluas secara geografis misalnya,
wabah abad ke-14 (kematian hitam), kolera, influenza, dan virus human immunodeficiency virus HIV
atau AIDS (Rina Tri Handayani, et.al, 2020: 373-375). Dampak positif covid-19 terhadap pendidikan;
meningkatkan kesadaran dalam mempelajari teknologi aplikasi pendidikan islam di era milenilal,
meningkatkan kualitas ibadah dalam mengadapi musibah wabah covid-19, penerapan hidup sehat
seperti mencuci tangan memakai sabun sebelum makan dan ketika setelah mengerjakan sesuatu
dari luar. Dampak negatif; kurangnya pemahaman yang menyeluruh dan jelas terhadap metode
pembelajaran-pembelajaran yang harusnya diterapkan dengan praktek secara langsung,
renggangnya tali silahturahmi dan ikatan sosialisme (Almunawaroh, N, 2020: 189).

PEMBAHASAN

Proses Pembelajaran Al-Qur'an Di Masa Pandemi Covid- 19 Siswa/ Siswi Kelas VI Ali Bin Abi
Thalib Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina llmi Palembang.

Sekolah Islam Terpadu merupakan sebuah lembaga pendidikan yang mengintegrasikan dua
bentuk pendidikan yang selama ini dipisahkan yaitu antara pendidikan Islam dan pendidikan umum.
Kedua bentuk pendidikan tersebut di satukan dalam sebuah kerangka kurikulum khas jaringan
sekolah Islam terpadu, kurikululum yang telah padu tersebut bertujuan untuk membina karakter atau
akhlakul karimah siswa dan kompetensi, serta keterampilan siswa (Rojii, M, 2019: 54 ).

Proses atau aktivitas merupakan kegiatan atau pelayanan yang dilaksanakan guna memenuhi
seluruh kebutuhan peserta didik dalam rangka menghasilkan keluaran yang berkualitas.
Perwujudannya dapat berupa kegiatan pembelajaran, konseling, mentoring, atau pelayanan
administrasi (Nisak, 2018: 154). Proses pembelajaran meliputi; perencanaan, pelaksanaan dan
peniaian hasil belajar (Maskur, A, 2018: 191-93). Adapun pembelajaran al-Qur'an di masa pandemi
covid-19 siswa/siswi kelas VI SD IT Bina Ilimi Palembang meliputi empat hal pertama, perencanaan,
dalam perencanan secara garis besar meliputi pembuatan silabus, RPP dan lain sebagainya. Kedua,
pelaksanaan, yang terdiri dari pembukaan yaitu dengan mengucap salam,menyapaikan tujuan
pembelajaran, kegiatan inti yaitu mengunggah video pembelajaran ke YouTube kemudian link di
bagikan kepada peserta didik agar dapat diakses. Kemudian penutup yaitu, guru memotivasi peserta
didik dan mengaitkan materi pelajaran dengan perbuatan baik untuk akhirat. Ketiga, penilaian hasil
belajar, dalam pembelajaran al-Qur'an terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu, aspek spiritual, aspek
sosial dan aspek keterampilan. Di masa pandemi covid-19 penilaian hasil belajar peserta didik
dilaksanakan melalui aplikasi yang terhubung ke jaringan internet seperti, Google Form dan zoom.
Keempat, evaluasi kegiatan belajar mengajar, hal ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi kinerja
guru TTQ selama kurun beberapa waktu dan mencari solusi dari hambatan-hambatan yang dialami.
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Hambatan-Hambatan yang Dihadapi Guru TTQ (Tilawah Tahfidz Qur'an) Di Masa Pandemi
Covid-19 Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan Al-Qur'an Siswa/Siswi

Kurangnya Motivasi Dari Peserta Didik Dalam Menghafal Al-Quran, dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan
tujuan dapat tercapai (Oktiani, |. 2017: 224-25).

Kejenuhan dalam belajar dapat menyebabkan seseorang cepat marah, mudah terluka dan
mudah frustasi. Pemberian tugas yang terlalu banyak dan suasana belajar yang monoton cenderung
mendorong sikap sinis dan apatis terhadap pelajaran dengan diberikan, kurang percaya diri dan
rendahnya proses memahami pelajaran yang telah diterima (Agusriani, a., & Fauziddin, m. 2021).
Adanya rasa jenuh dari diri siswa ketika menghafal al-Quran, rasa jenuh dapat dikatakan sebagai
sifat manusiawi, artinya hampir semua orang memiliki sifat ini, namun walaupun demikian harus
segera dikaji guna mencari solusi terbaik. Sebab rasa jenuh yang dialami peserta didik disebabkan
dari kegiatan belajar yang berlangsung, mengingat kondisi pandemi covid-19 saat ini peserta didik
lebih lama dan sering berhadapan dengan komputer, laptop ataupun Hp yang tersambung jaringan
internet secara terus menerus sehingga memunculkan rasa jenuh.

Kecerdasan yang Berbeda-Beda dari Setiap siswa, kecerdasan yang berbeda dari peserta didik
menjadi masalah bagi guru sebab perbedaan kecerdasan dapat membedakan minat dan bakat,
sehingga menyebabkan manusia memiliki kelebihan dan kekurangan di bidang tertentu
(Sa’dullah:2009 77).

Gangguan Koneksi Internet, koneksi internet menjadi masalah yang cukup berpengaruh dalam
proses pembelajaran daring. Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan menggunakan aplikasi-
aplikasi yang terkoneksi ke jaringan internet, jaringan sangat berperan dalam hal ini (Oktawirawan, D.
H. 2020).
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Memberikan motivasi kepada peserta didik, hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Hal
itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan individu dalam belajar (Sidik, Z., & Sobandi, A.
2018: 193).

Memberikan tugas, metode pemberian tugas merupakan suatu aspek dari metode-metode
mengajar. Karena tugas-tugas meninjau pelajaran baru, untuk menghafal pelajaran yang sudah
diajarkan, untuk latihan-latihan, untuk memecahkan suatu masalah dan seterusnya (Wiguna, F.A.
(2017)).

Membuat video pembelajaran, media pembelajaran adalah perantara atau pengantar dalam
pembelajaran yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran terbagi
menjadi tiga kelompok yaitu, media visual, media audio dan media audio-visual ( Arsyad,A, 2014: 2).
Dalam pembelajaran tentu adanya media untuk mentransferkan ilmu pengetahuan agar tersampaikan
oleh anak didik. Media tersebut tentu sangat membantu dalam menyampaikan ilmu pengetahuan
(Agustina, M., Yusro, N., & Bahri, S. , 2020: 12).

PENUTUP

Proses pembelajaran al-Qur'an pada masa pandemi covid-19 di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Bina Illmi Palembang yaitu meliputi, perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil belajar dan evaluasi
kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya sama saja, namun di tengah pandemi ini proses
pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh dengan menggunakan aplikasi yang terhubung jaringan
internet seperti WhatsApp, YouTube, Google Classroom dan Google Form.

Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru TTQ dalam meningkatan hafalan Quran
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Iimi Palembang yaitu, kurangnya motivasi dalam
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diri sisiwa dalam menghafal alQuran, adanya rasa malas dari diri siswa ketika menghafal al-Qur’an,
kecerdasan yang berbeda-beda pada setiap siswa dan gangguan koneksi internet mengingat selama
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 menggunakan aplikasi yang terhubung dengan
jaringan internet.

Setiap guru mempunyai upaya atau usaha yang berbeda-beda, namun pada intinya tujuannya
sama agar peserta didik memahami mata pelajaran, adapun upaya guru TTQ dalam meningkatan
hafalan Qur'an peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina limi Palembang yaitu, memberikan
motivasi kepada peserta didik, memberikan tugas dan membuat vidio pembelajaran agar peserta
didik tertarik untuk belajar serta menghafal al-Qur’an.
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